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Kesadaran investasi di Indonesia khususnya di 

Kota Bandung masih tergolong rendah, salah satu fak tor 

yang diduga memiliki dampak signifikan adalah 

rendahnya tingkat literasi keuangan di Kota Bandung, 

dimana tingkat literasi keuangan dapat mempengaruhi 

pengetahuan individu mengenai investasi dan konsep 

investasi serta dapat menentukan perilaku keuangan  

individu dalam menyikapi investasi. Studi ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah tingkat literasi keuangan dan 

perilaku keuangan yang ditinjau dari cara menyikapi 

kepentingan pribadi dan faktor lingkungan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesadaran investasi. 

Melalui penelitian ini akan diteliti bagaimana tingkat 

literasi keuangan dan perilaku keuangan yang ditinjau 

dari aspek cara menyikapi kepentingan pribadi dan faktor 

lingkungan terhadap kesadaran investasi dari usia 

produktif di Kota Bandung. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran kusioner terhadap usia 

produktif di Kota Bandung menggunakan teknik simple 

random sampling yang menghasilkan 400 responden usia  

produktif di Kota Bandung. Studi ini mengacu pada 

metode regresi linier berganda dan uji multikolinearitas 

untuk membuktikan bahwa literasi keuangan dan perilaku 

keuangan yang ditinjau dari aspek personal interest dan 

faktor lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesadaran investasi dengan menggunakan usia produktif 

di Kota Bandung sebagai sampel yang diuji. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari literasi keuangan, personal interest, dan 

faktor lingkungan secara simultan maupun secara parsia l  

terhadap kesadaran investasi dari usia produktif di  Kota 

Bandung. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk sebanyak 266,91 juta 

jiwa dan mencakup sebesar 3,54% dari jumlah penduduk dunia (BPS, 2019), hal ini 
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan potensi ekonomi yang besar, namun 

potensi ekonomi tersebut belum dapat dioptimalkan secara maksimal, terbukti dari 
ranking negara di dunia berdasarkan Penghasilan Domestik Bruto (PDB) dimana 
Indonesia hanya menempati peringkat ke tujuh dengan perolehan PDB sebesar US$ 

3.927 atau setara Rp 56 juta/tahun (CNBC, 2019). Salah satu sektor ekonomi yang 
belum dimaksimalkan potensinya di Indonesia adalah sektor investasi, dimana 

berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) hanya sekitar 1,9 juta masyarakat 
Indonesia yang terdaftar sebagai investor (Kompas, 2019)B. Salah satu daerah di 
Indonesia yang memiliki potensi ekonomi yang besar adalah Kota Bandung di Provinsi 

Jawa Barat dengan jumlah penduduk 2,49 juta jiwa (kelima terbanyak di Indonesia) 
(BPS, 2018) dan perolehan Pendapatan Regional Domestik Bruto (PDRB) sebesar Rp 

161,288 miliar per data 2016. (BPS, 2018) Salah satu faktor yang menjadi indikator 
rendahnya kesadaran investasi, menurut Ivan Jaya, rendahnya tingkat literasi keuangan 
pada angka 29,66% dan inklusi keuangan Indonesia pada angka 67,82% merupakan 

penyebab rendahnya kesadaran investasi (SindoNews, 2019). Selain literasi keuangan, 
perilaku keuangan juga menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya kesadaran 

investasi, menurut hasil survey yang dilakukan GoBear menggunakan Financial Health 
Index (FHI) pada tahun 2019 mengidentifikasi bahwa masyarakat Indonesia belum 
memiliki perencanaan keuangan sampai usia 41 tahun, selain itu hanya 37% 

masyarakat Indonesia yang memiliki tabungan yang dapat mencukupi kebutuhan lebih 
dari 6 bulan (Infokomputer.grid.id, 2019). Pada penelitian ini, perilaku keuangan 

ditinjau dari aspek personal interest yaitu bagaimana individu menyikapi keputusan 
keuangan berdasarkan kondisi ekonomi saat ini (Kasmir, 2010) dan faktor lingkungan 
yaitu bagaimana faktor-faktor seperti hukum dan regulasi yang berlaku, tuntutan 

ekonomi, dan pengaruh orang-orang terdekat dapat mempengaruhi keputusan 
keuangan (Prasana, 2012). Penelitian ini berfokus pada bagaimana tingkat literasi 

keuangan dan perilaku keuangan yang ditinjau dari personal interest dan faktor 
lingkungan responden dapat mempengaruhi dan menentukan tingkat kesadaran 
investasi. 

 
Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Apakah tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran 

investasi?  
2. Apakah personal interest merupakan elemen yang menentukan perilaku keuangan 

yang mempengaruhi kesadaran investasi?  
3. Apakah faktor lingkungan merupakan elemen yang menentukan perilaku keuangan 

yang mempengaruhi kesadaran investasi?  

4. Apakah literasi keuangan, personal interest dan faktor lingkungan secara bersamaan 
mempengaruhi kesadaran investasi? 
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Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan 
sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui apakah tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kesadaran investasi.  

2. Untuk mengetahui apakah faktor personal interest yang merupakan elemen yang 
dapat menentukan perilaku keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kesadaran investasi.  

3. Untuk mengetahui apakah faktor lingkungan yang merupakan elemen yang dapat 
menentukan perilaku keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran 

investasi.  
4. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan, personal interest, dan faktor 

lingkungan secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap kesadaran investasi 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Literasi Keuangan 

Azizah et. al. (2013) mendefinisikan literasi keuangan sebagai serangkaian 
proses yang dilakukan berdasarkan pemahaman atas keuangan untuk mengambil 

keputusan keuangan dan mencapai keberhasilan di dunia finansial yang kompleks. 
OECD (2012) menyatakan bahwa tujuan khusus dari literasi keuangan diantaranya 

adalah untuk mencapai kesadaran (awareness), keyakinan (confidence), pengetahuan 
(knowledge), dan pemahaman (understanding). Lokhande (2016) menambahkan 
bahwa dengan meningkatkan literasi keuangan, maka tingkat kesadaran investasi juga 

akan meningkat. 
 

Personal interest 
 Personal interest didefinisikan oleh Kasmir (2010) sebagai bagian dari perilaku 
keuangan yang terkait konsep pengelolaan keuangan pada level individu yang 

didasarkan dari tingkat pendapatan individu tersebut. Cronqvist et. al. (2012) 
menjelaskan bahwa perilaku keuangan yang didasarkan terhadap personal interest 

dapat menjelaskan pengelolaan keuangan dari organisasi atau instansi yang 
keuangannya dikelola oleh individu tersebut. 
 

Faktor Lingkungan 

 Prasana (2012) mendefinisikan faktor lingkungan sebagai faktor yang 

menentukan perilaku keuangan berdasarkan lingkungan hukum di suatu negara seperti 
kebijakan moneter yang berlaku yang mempengaruhi keputusan terhadap instrument 
keuangan. Sementara Kasilingam dan Jayapal (2010) mendefinisikan faktor 

lingkungan adalah bagaimana individu menyikapi pengelolaan keuangan berdasarkan 
masalah atau urusan keluarga serta standar taraf hidup. 

 
Kesadaran Investasi 

 Menurut Sewwandi (2015) kesadaran investasi adalah kesadaran terhadap nilai 

sekarang/present value yang akan dikorbankan untuk memperoleh pendapatan atau 
pengembalian/return yang lebih besar di masa mendatang. Faktor tingkat pendapatan 
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dan risiko pasar dapat menentukan tendensi untuk menganalisa dan meningkatkan 
kesadaran terhadap instrument keuangan yang akan dipilih dalam kegiatan investasi 
(Juliza et. al., 2017). 

 
Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

                             
Sumber: Juliza et. al. (2017) 

 
Hipotesis 

H1:     Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap kesadaran investasi.  

H2:     Personal interest memiliki pengaruh terhadap kesadaran investasi.  
H3: Faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap kesadaran investasi.  

H4: Literasi keuangan, personal interest, dan faktor lingkungan secara  
          bersamaan/simultan memiliki pengaruh terhadap kesadaran investasi. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini berdasarkan metodenya adalah penelitian kuantitatif, sementara 
berdasarkan tujuan merupakan penelitian konklusif, berdasarkan tipe penyelidikannya 
adalah penelitian kausal, dan berdasarkan waktunya adalah penelitian cross-section. 

 
Tempat, Waktu, dan Media Penelitian 

 Tempat penelitian adalah di Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Media 
penelitian yang digunakan adalah kuisioner yang disebarkan pada usia produktif di 
Kota Bandung selama waktu penelitian yaitu bulan Oktober 2019 hingga Desember 

2019. 
 

Sampel 
 Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik simple 
random sampling, dimana setiap anggota pada populasi memiliki peluang yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel. Untuk penentuan jumlah sampel minimum digunakan 
rumus slovin sebagai berikut: 
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Dimana: 
n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 
E = 5% (Konstanta kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

keputusan sampel yang masih ditolerir). Sehingga diketahui perhitungan sampel 
sebagai berikut: 

 
 Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin tersebut, diketahui bahwa 

jumlah sampel minimum penelitian adalah 400 responden. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui jawaban kuisioner yang 
disebarkan kepada responden penelitian, sementara data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari buku, jurnal, berita web, penelitian terdahulu, dan sumber relevan 
lainnya. 

 
Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang dilakukan adalah menggunakan Analisis deskriptif, 

Teknik Regresi Linear Berganda dan koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis 
menggunakan Uji F dan Uji t dengan bantuan aplikasi SPSS dalam pengolahan 

datanya. Adapun model Regresi Linear yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3  
Dimana :  

Y = Perilaku Manajemen Keuangan Pribadi  
a = Konstanta  
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  

X1 = Literasi Keuangan  
X2 = Personal interest  

X3 = Perilaku Keuangan 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Gambar 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Literasi Keuangan 

 
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2019) 
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 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui variabel literasi keuangan 
memperoleh rata-rata skor total sebesar 1241,2 dengan persentase sebesar 62,06%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berada pada kategori 

cukup. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut juga diketahui bahwa masyarakat 
Indonesia khususnya usia produktif di Kota Bandung belum memiliki pemahaman 

yang baik mengenai konsep dan cara kerja investasi serta dimana untuk mendapatkan 
informasi mengenai investasi. Hasil tersebut didukung oleh pernyataan Muhammad 
Miftah (2019) selaku Deputi Spesialis Mikro Prudensial Umum OJK yang menyatakan 

bahwa penyebab rendahnya pemahaman masyarakat terhadap konsep dan cara kerja 
investasi adalah masih banyaknya daerah di Indonesia yang dikategorikan underbank, 

yaitu kondisi dimana masyarakat sudah memiliki akses terhadap layanan keuangan, 
tetapi dalam pengambilan keputusan keuangannya masih sangat sederhana.  

Gambar 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Personal Interest 

 
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2019) 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui variabel literasi keuangan 
memperoleh rata-rata skor sebesar 1219,4 dengan persentase sebesar 60,97%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa variabel personal interest berada pada kategori cukup. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut juga diketahui bahwa masyarakat 
Indonesia khususnya usia produktif di Kota Bandung masih cenderung enggan untuk 

berinvestasi pada kondisi pendapatan rendah atau low-income. 
Gambar 4. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Faktor Lingkungan 

 
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2019) 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui variabel faktor lingkungan 
memperoleh rata-rata skor sebesar 1254,8 dengan persentase sebesar 62,74%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa variabel faktor lingkungan berada pada kategori cukup. 
Hasil analisis deskriptif tersebut juga menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 
khususnya usia produktif di Kota Bandung cenderung belum  memiliki tuntutan 

ekonomi yang memaksa ataupun orang-orang terdekat yang mendorong mereka untuk 
berinvestasi.  
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Gambar 5. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Kesadaran Investasi 

 
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2019) 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa variabel kesadaran 
investasi memperoleh rata-rata skor sebesar 1235,8 dengan persentase sebesar 61,79%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kesadaran investasi berada pada kategori 
cukup. Hasil analisis deskriptif tersebut juga menunjukkan bahwa masarakat Indonesia 
khususnya usia produktif di Kota Bandung belum mempertimbangkan investasi 

sebagai bagian yang penting dari perencanaan keuangan dan belum merasa investasi 
dapat memberikan pendapatan lebih untuk mereka.   

 
Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2019) 

 Dari hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 1, dapat diketahui 
persamaan Y = 0,943 + 0,233X1 + 0,526X2 + 0,179X3 dimana seluruh variabel bebas 

yaitu literasi keuangan, personal interest, dan faktor lingkungan memiliki koefisien 
regresi positif yaitu 0.233, 0.526, dan 0.179. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif atau searah antara literasi keuangan, personal interest, dan faktor 
lingkungan terhadap kesadaran investasi yang berarti jika literasi keuangan, personal 
interest, dan faktor lingkungan ditingkatkan, maka kesadaran investasi juga akan 

meningkat. Hasil tersebut konsisten dengan hasil penelitian Juliza et. al. (2017) yang 
menemukan bahwa literasi keuangan dan personal interest memiliki pengaruh positif 

terhadap kesadaran investasi. 
 
Koefisien Determinasi 

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2019) 
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 Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi adalah sebesar 
48,6%, hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan, personal interest, dan 
faktor lingkungan mempengaruhi kesadaran investasi sebesar 48,6%. 

 

Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

 
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2019) 

 Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 3, diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 
sebesar 124,914 dengan nilai Ftabel (3;396) sebesar 3,02 yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan secara bersamaan/simultan dari literasi keuangan, 

personal interest, dan faktor lingkungan terhadap kesadaran investasi, yang berarti 
memenuhi kondisi untuk H4 diterima. 

 
Uji t 
    Tabel 4. Hasil Uji t 

 
Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2019) 

 Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai thitung variabel literasi keuangan adalah 

sebesar 4,812 dengan nilai ttabel (5%:396) atau sebesar 1,966. Sehingga diketahui nilai 
thitung dari variabel literasi keuangan lebih besar dari nilai ttabel maka memenuhi kondisi 
untuk H1 diterima atau terdapat pengaruh signifikan secara parsial dari literasi 

keuangan terhadap kesadaran investasi. Hasil tersebut konsisten dengan hasil 
penelitian Juliza et. al. (2017). 

 Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai thitung dari variabel personal interest adalah 
sebesar 11,016 yang menunjukkan bahwa nilai thitung variabel personal interest lebih 
besar dari nilai ttabel sehingga memenuhi kondisi untuk H2 diterima atau terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial dari personal interest terhadap kesadaran investasi. 
Hasil tersebut konsisten dengan hasil penelitian Juliza et. al. (2017) dan Cronqvist et. 

al. (2012) 
 Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai thitung dari variabel faktor lingkungan adalah 
3,653 yang menunjukkan bahwa nilai thitung variabel faktor lingkungan lebih besar dari 

nilai ttabel, sehingga memenuhi kondisi untuk H3 diterima atau terdapat pengaruh 
signifikan secara parsial dari faktor lingkungan terhadap kesadaran investasi. Hasil 

tersebut tidak konsisten dengan hasil penelitian Juliza et. al. (2017) namun konsisten 
dengan pernyataan Prasana (2012) dan Kasilingam dan Jayapal (2010). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa variabel literasi 

keuangan, personal interest, factor lingkungan, dan kesadaran investasi berada pada 
kategori cukup. Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa seluruh variabel 

bebas yaitu literasi keuangan, personal interest, dan faktor lingkungan memiliki 
pengaruh positif terhadap kesadaran investasi. Berdasarkan hasil analisis pengujian 
hipotesis dengan uji signifikan simultan dan uji signifikan parsial pada penelitian ini, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran investasi dari 

usia produktif di Kota Bandung.  
2. Personal interest memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran investasi dari 

usia produktif di Kota Bandung.  

3. Faktor lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran investasi dari 
usia produktif di Kota Bandung. 

4. Literasi keuangan, personal interest, dan faktor lingkungan secara 
bersamaan/simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran investasi dari 
usia produktif di Kota Bandung.  

Hasil analisis koefisien determinasi menyatakan bahwa seluruh variabel bebas 
yaitu literasi keuangan, personal interest, dan faktor lingkungan memiliki pengaruh 

sebesar 48,6% terhadap kesadaran investasi dari usia produktif di Kota Bandung 
 
Saran 

 Regulator dan instansi yang bertanggung jawab atas arus investasi di Indonesia 
dapat mengadakan sosialisasi atau program-program yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat Indonesia terutama yang berada pada golongan 
usia 15-24 tahun, dimana masyarakat pada golongan usia tersebut masih memerlukan 
edukasi mengenai fundamental dari investasi seperti cara kerja dan konsep investasi, 

dimana saja dan bagaimana informasi mengenai investasi dapat diperoleh, dan 
bagaimana investasi dapat memberikan keuntungan/benefit kepada masyarakat dan 

laju ekonomi negara. Dengan melakukan edukasi mengenai investasi kepada 
masyarakat, masyarakat akan lebih memahami pentingnya investasi dalam 
perencanaan keuangan. Masyarakat juga perlu menyadari bahwa investasi dapat 

dilakukan sejak usia muda (misalnya sejak usia remaja atau dewasa muda) tanpa harus 
ada tuntutan ekonomi terlebih dahulu, hal tersebut dilakukan dengan harapan dapat 

mencapai kematangan secara ekonomi di usia 25-30 tahun. Masyarakat dan regulator 
juga harus saling bersinergi dalam proses sosialisasi mengenai investasi khususnya 
pada kegiatan investasi pada kondisi low-income serta investasi pada instrument 

keuangan jangka panjang seperti emas, chit-fund, dan mutual fund untuk 
meningkatkan kesadaran investasi agar sektor investasi di Indonesia dapat lebih 

berkembang. 
 Objek penelitian yang diteliti pada penelitian ini adalah usia produktif di Kota 
Bandung. Akan lebih baik jika pada penelitian selanjutnya menggunakan objek 

penelitian dengan pengelompokan golongan usia yang lebih spesifik, misalnya 
kelompok usia 25-30 tahun, atau usia 35-40 tahun saja. Selain itu, penelitian 
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selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan variabel bebas penelitian 
selain literasi keuangan dan perilaku keuangan dalam pengaruhnya terhadap kesadaran 
investasi, misalnya pengaruh faktor geografis, pengaruh usia, pengaruh budaya dan 

norma, atau pengaruh sifat materialisme. 
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